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1.1 Latar Belakang

Dalam penataan ruang, dinamika perubahan penggunaan lahan tidak ter-
lepas dari penggunaan lahan di masa depan. Pertumbuhan tersebut biasanya
ditandai dengan Pertumbuhan perkotaan yang merupakan proses sosial dan
populasi multidimensional dimana kota dianggap menjadi pusat
perekonomian yang merupakan komponen utama dalam pemenuhan kebu-
tuhan manusia (Dadras, Shafri, Ahmad, Pradhan, & Safarpour, 2015). Peru-
bahan penggunaan lahan di wilayah kota terus meningkat dari waktu ke
waktu. Penggunaan lahan pada saat sekarang merupakan pertanda adanya
dinamika dari eksploitasi sumber daya manusia, baik secara perorangan atau-
pun masyarakat (Ritohardoyo,2013). Perubahan penggunaan lahan yang ter-
jadi sejalan dengan semakin meningkatnya pertambahan jumlah penduduk
yang secara langsung berdampak pada kebutuhan terhadap lahan yang se-
makin meningkat (Kusrini, Suharyadi, dan Hardoyo, 2011). Penyebab peru-
bahan penggunaan adalah faktor pertumbuhan penduduk, faktor ekonomi/per-
tumbuhan ekonomi, teknologi, kebijakan, kelembagaan, budaya, dan biofisika
(Witjaksono, A., 2018).

Perubahan yang tidak terpikirkan akan berdampak pada kontradiksi antara
sumber daya alam dan sumber daya manusia, oleh karena itu keberadaan sim-
ulasi penggunaan lahan merupakan titik awal untuk memprediksi pola
penggunaan lahan di masa mendatang. Simulasi penggunaan lahan merupa-
kan acuan dan dasar penting untuk mewujudkan perencanaan pembangunan
berkelanjutan, pengelolaan dan pelaksanaan penggunaan lahan regional, agar
mencapai pembangunan yang berkelanjutan untuk masa yang akan da-
tang(Ruan Junjie, Su Jinghua, Cao Qing dkk). Perkembangan perkotaan di
Indonesia cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut United Na-
tions (2018), pada tahun 2050 dua pertiga populasi Indonesia akan tinggal di
wilayah perkotaan. Hal ini sesuai dengan data World Bank dimana Indonesia
sedang mengalami perubahan dengan menjadi ekonomi perkotaan. Kota-kota
di Indonesia tumbuh pada tingkat tahunan rata-rata 4,1% -lebih cepat dari
kota-kota di negara / kawasan Asia lainnya. Pada tahun 2025, kurang dari 10
tahun dari sekarang, diperkirakan 68% penduduk Indonesia adalah penduduk
perkotaan (news.detik.com). Indonesia merupakan kota terbesar ketiga di
Asia Timur, setelah China dan Jepang. Dari tahun 2000 hingga 2010, luas
lahan perkotaan Indonesia meningkat dari sekitar 8.900 kilometer persegi



menjadi 10.000 kilometer persegi, dari tingkat pertumbuhan Indonesia be-
radaa pada tingkat tertinggi setelah Cina (World Bank). Di masa mendatang,
jumlah penduduk perkotaan akan terus meningkat (BPS, 2015).

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil analisis tiap-tiap sasaran
serta rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil yang diteliti. Pulau Jawa
merupakan tempat terkonsentrasinya penduduk perkotaan Indonesia, tetapi
juga mengindikasikan bahwa Pulau Jawa juga merupakan tempat terkonsen-
trasinya pertambahan penduduk perkotaan (Fadjar H. Wiwandari dan Setyono
2018). Tingkat pertumbuhan lahan perkotaan akan lebih cepat meningkat
dibandingkan dengan desa, hal ini dikarenakan banyaknya aktivitas yang ber-
langsung, sehingga lahan perkotaan menjadi penting bagi individu-individu
yang ingin melangsungkan hidupnya diperkotaan. Lahan merupakan salah
satu elemen spasial dengan perluasan yang mempunyai peran penting dalam
menentukan apakah suatu daerah dapat mencapai pembangunan yang berke-
lanjutan (Jian Kail,Wang, Guo dan Zhang 2020), adanya keterbatasan lahan,
persaingan penggunaan lahan dan pertumbuhan penduduk yang pesat me-
nyebabkan laju perkembangan kota mengalami proses pergeseran
penggunaan lahan. Salah satu kota dengan pertumbuhan penduduk yang
selalu meningkat yaitu Kota Malang.

Malang merupakan kota kedua terbesar yang terdapat di provinsi Jawa
Timur, yang dikenal sebagai kota tujuan wisata di Jawa Timur karena potensi
alam dan iklim yang dimiliki (malangkota.go.id), sehingga memungkinkan
Malang dalam proses pembangunan sebagai Kota wisata dimana nantinya
akan menghadapi kontradiksi antara pemeliharaan keamanan ekologis dan
konstruksi perkotaan dan perkembangan masalah yang semakin menonjol.
Selain itu Kota Malang juga dijuluki sebagai kota Pendidikan, yang didukung
dengan jumlah sekolah yang cukup besar dan juga peningkatan jumlah pelajar
setiap tahunnya. Salah satu kota tujuan urbanisasi di Indonesia khususnya ur-
banisasi mahasiswa adalah Kota Malang https://malang.go.id. Berbagai lem-
baga perguruan tinggi berdiri di Kota Malang, naik negeri maupun swasta.
Hal ini menjadi faktor penarik bagi pelajar yang menentukan pilihan untuk
menimba ilmu kejenjang pendidikan lebih tinggi. Akibat pertambahan
penduduk dari urbanisasi mahasiswa, maka semakin sulit kemampuan daya
dukung Kota Malang terutama peralihan fungsi lahan. Saat ini, lahan kosong
sangat semakin terbatas. Lahan kosong sudah menjadi ruang tempat tinggal
(Barenlitbang.malangkota.go.id).

Oleh sebab itu pertambahan jumlah penduduk di Kota Malang semakin
meningkat, pada tahun 2011 dari jumlah penduduk 828.491 jiwa hingga
874.890 jiwa pada tahun 2020 dengan peningkatan dari 49% hingga 51%
(BPS, Kota Malang), Kota Malang memiliki angka tinggi pada laju pertum-
buhan dibandingkan dengan Kota Surabaya yaitu 0,52% pada tahun 2014-



2015 (Badan Pusat Statistik, Provinsi Jawa Timur). menurut (Kusrini, Suhar-
yadi, dan Hardoyo,2011), perkembangan fisik Kota Malang dalam kurun
waktu 4 tahun dari tahun 1997- 2001 mengakibatkan terjadi penyusutan lahan
pertanian sebesar 1,08% per tahun dari total luas wilayah (Bappeda Kota Ma-
lang dalam Utaya, 2008). Akibat perubahan penggunaan lahan Kota Malang
menyebabkan proporsi lahan terbuka menjadi 5.729,46 ha, yang mencakup
lahan sawah, tegalan, tanah kosong, lapangan olahraga/taman, kuburan, dan
tempat rekreasi (Utaya, 2008). Perubahan penggunaan lahan yang terjadi
sejalan dengan semakin meningkatnya pertambahan jumlah penduduk yang
secara langsung berdampak pada kebutuhan terhadap lahan yang semakin
meningkat contohnya Peningkatan lahan terbangun di Kecamatan Ke-
dungkandang mencapai 17,7% atau 706,56 Ha semenjak tahun 1990 hingga
2010. Luasan lahan yang pada awalnya 586,87Ha meningkat menjadi 1293,43
Ha. Sementara itu di Kecamatan Lowokwaru peningkatan lahan terbangun
mencapai 25,9% atau 585,54 Ha (Yusril 2016) hal inilah yang menyebabkan
harga lahan semakin tinggi, berdasarkan info bahwa harga tanah di Kota Ma-
lang setiap tahun naik drastis dengan nilai jual objek pajak (NJOP) tanah di
Kota Malang akan dinaikkan hingga 80%. Bahkan, kenaikan harga tersebut
terkadang tidak masuk akal mengupas pertumbuhan harga tanah di beberapa
titik strategis di Kota Malang, harga tanah di ruas Jalan Soekarno-Hatta per
meter persegi di sana di angka Rp 12 juta. Padahal, di NJOP, tanah di Kota
Malang masih berkisar Rp 7,4 juta per m2, Pada tahun 2014, harga tanah Rp
800 ribu per m2. Sedangkan pada 2015-2016, naik menjadi Rp 1,2 juta per
m2 Jawa Pos Radar Malang.

keadaan ekonomi yang mendesak dan menipisnya kesempatan kerja di
pedesaan yang dapat menyebabkan migrasi yang tinggi. Jumlah penduduk
serta peningkatan migrasi yang daerah pedesaan tidak diimbangi dengan
adanya lahan yang tersedia di suatu daerah perkotaan (Vifin Rofiana , 2015)
yang menyebabkan urbanisasi selalu tinggi setiap tahun contohnya Pada Ka-
wasan Pendidikan dimana harga lahan jauh lebih tinggi dari Nilai Jual Objek
Pajak (NJOP) yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan lahan merupakan barang
ekonomis yang ketersediaannya terus berkurang, sehingga sebagian masyara-
kat yang tidak mampu membeli lahan tersebut berpindah ke lahan pinggiran
sungai atau daerah GSS dan lahan dekat dengan rel kereta api, akhirnya
memunculkan kawasan permukiman kumuh setiap tahunnya, adapun
penyebab munculnya menurut (Sadyohutomo, 2008 : 116) adalah pertum-
buhan kota yang tinggi yang tidak diimbangi oleh tingkat pendapatan yang
cukup. Permasalahan dari bertambahnya jumlah penduduk adalah tempat
tinggal. Kurangnya lahan untuk tempat tinggal menyebabkan munculnya ka-
wasan kumuh, seluas 608,6 ha tersebar di 29 kelurahan yang ada di Kota Ma-
lang (https://mediaindonesia). Maka dari munculnya permukiman kumuh ter-
sebut akan datangnya bencana alam dimana pada tahun 2017 menurut data
yang diperoleh dari Pusdalops BPBD Kota Malang menunjukkan bahwa tanah



longsor merupakan kejadian bencana paling sering terjadi sepanjang 2017,
yaitu sebanyak 74 Kejadian yang kemudian menimbulkan korban Jiwa mau-
pun materi.

Pertumbuhan dan berkembangnya suatu wilayah jika tidak ditata akan
menyebabkan perkembangan yang tidak terarah dan menurunnya kualitas
pemanfaatan ruang. Maka dari itu pentingnya keseimbangan sumber daya
manusia dan sumber daya alam dalam mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan, dengan memperhatikan perubahan penggunaan lahannya. Ada-
pun simulasi dilakukan dengan pemodelan yaitu Land Change Modeler yang
dimana pemodelan ini belum digunakan di Kota Malang. Penentuan simulasi
ini didasarkan dengan rencana tata ruang Kota Malang tahun 2030 dan melihat
simulasi penggunaan lahan pada tahun prediksi 2050, sehingga, studi di Kota
Malang ini menjadi fokus dalam simulasi penggunaan lahan di masa menda-
tang yaitu mengetahui penggunaan lahan Kota Malang pada tahun 2030 &
2050, dengan dasar menekankan pada rasionalitas dan seleksi ilmiah faktor
pendorong konversi penggunaan lahan di Kota Malang. Untuk mengek-
splorasi pola spasial penggunaan lahan Kota Malang di masa mendatang,
maka pemodelan spasial yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Land Change Modeler (LCM) sebagai model utama, dalam menghasilkan
simulasi penggunaan lahan di Kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Sebagai kota terbesar kedua di Provinsi Jawa Timur, Kota Malang salah
satu pusat kegiatan ekonomi dan pendidikan. Pertumbuhan penduduk Kota
Malang disebabkan oleh urbanisasi penduduk dan banyaknya siswa yang da-
tang ke Kota Malang. Fenomena ini memberikan manfaat ekonomi, namun
kerugian dari fenomena ini adalah meningkatnya kebutuhan ruang hidup dan
aktivitas, yang akhirnya muncul kawasan kumuh dengan berbagai dampak
yang ditimbulkan baik dari segi lingkungan maupun kesehatan. Minimnya la-
han yang layak huni menyebabkan munculnya pemukiman yang tidak sesuai
dengan RTRW. Maka oleh karena itu meningkatnya pertambahan penduduk
pada wilayah kota, menyebabkan ketersediaan lahan sangat perlu diperhatikan
sesuai dengan ketersediaan akan suatu sumber daya alamnya, sehingga peru-
bahan guna lahannya agar tetap selalu berkelanjutan dan mengetahui arah
pergerakkan struktur kota yang dimana hal tersebut tidak terlepas dari
berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan, maka dalam
penelitian ini bagaimana simulasi penggunaan lahan tahun 2030 berdasarkan
rencana tata ruang Kota Malang dan melihat simulasi pada prediksi tahun
2050, dengan menekankan faktor pendorong terjadinya distribusi spasial ber-
dasarkan LCM (Land Change Modeler).



1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan hal-hal yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian,
sedangkan sasaran adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai
tujuan dari sebuah penelitian tersebut. Adapun tujuan dan sasarannya sebagai
berikut:

1.3.1 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, adapun tujuan
yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui simulasi distri-
busi spasial penggunaan lahan Kota Malang berdasarkan LCM (Land Change
Modeler).

1.3.2 Sasaran

Adapun sasaran yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah se-

bagai berikut:

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kota Malang tahun
2006, 2015 dan 2020?

2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendorong terhadap distribusi spasial
perubahan penggunaan lahan di Kota Malang ?

3. Simulasi distribusi spasial penggunaan lahan Kota Malang berdasar-
kan LCM (Land Change Modeler) pada 10 & 20 tahun kedepan?

1.4 Ruang Lingkup

Setiap kegiatan studi penelitian yang dilakukan perlu adanya pembatasan
ruang lingkup studi agar berada pada jalur bahasan studi yang konsisten dan
terarah. Ruang lingkup studi dalam hal ini terbagi menjadi dua bagian yaitu
ruang lingkup lokasi dan ruang lingkup materi.

1.4.1 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi merupakan batasan materi dalam penelitian.
Sehingga pembatasan permasalahan dalam penenelitian ini yaitu adanya fe-
nomena-fenomena mengenai pergusuran, bank tanah, hunian pinngiran kota
serta kegiatan intensif dipusat kota tidak menjadi bahasan karena dalam
penelitian ini dari tahap awal hingga akhir berdasarkan dari metode LCM
(Land Change Modeler) yang terjadi untuk kedepannya dengan hanya melihat
perkembangan kecendrungan pada hasil simulasi yang didapatkan. Adapun
ruang lingkup materi yang dirumuskan berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

a. Menganalisis perubahan penggunaan lahan dari tahun 2006, 2015
ke 2020 yang terjadi di Kota Malang dimana terdapat variabel
dengan jenis penggunaan lahan dan luasan penggunaan lahan
dengan menggunakan analisa overlay & Changes Analysis pada
LCM.



b. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan
penggunaan lahan Kota Malang, dimana terdapat beberapa kajian
variabel yang didapatakan berdasarkan teori yang diambil, dimana
faktor pendorong yaitu topografi, jarak ke jaringan jalan,
kepadatan penduduk, jarak ke pusat kota, jarak ke pendidikan dan
jarak ke pusat bisnis & perdagangan. Setelah mengidentifikasi var-
iabel yang telah disebutkan maka dilakukan parameter jarak dengan
euclidean distance dan fuzzy untuk menyamakan titik kordinat, ko-
lom dan baris pada bentuk raster serta dilakukan pemetaan setiap
variabel menggunakan GIS berdasarkan kesamaan karakteristik se-
hingga terjadi ekstraksi yang nantinya terbentuk faktor utama ter-
jadinya perubahan yang dilakukan dengan LCM.

c.  Mengetahui hasil pemodelan simulasi distribusi spasial penggunaan
lahan dengan menggunakan LCM, sehingga dapat terdeteksi trend
penggunaan lahan yang terjadi pada tahun 2030 berdasarkan
rencana tata ruang di Kota Malang dengan mengecek sejauh mana
perbedaananya dan simulasi pada tahun 2050.

1.4.2 Ruang Lingkup Lokasi

Kota Malang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa Ti-
mur, Indonesia,kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya, dan kota
terbesar ke-12 di Indonesia. Kota ini didirikan pada masa Kerajaan Kanjuru-
han dan terletak di dataran tinggi seluas 145,28 km2 yang terletak di tengah-
tengah Kabupaten Malang.Bersama dengan Kota Batu dan Kabupaten Ma-
lang, Kota Malang merupakan bagian dari kesatuan wilayah yang dikenal
dengan Malang Raya.Kota Malang terletak pada ketinggian antara 440-667
meter diatas permukaan air laut. Yang terdiri dari 5 kecamatan dan 57 ke-
lurahan (dari total 666 kecamatan, 777 kelurahan, dan 7.724 desa di Jawa Ti-
mur). Pada tahun 2020, jumlah penduduknya mencapai 843.810 jiwa dengan
luas wilayah 145,28 km? dan sebaran penduduk 5.744 jiwa/kmz2.Kota Malang
berada ditengah-tengah wilayah Kabupaten Malang yang secara astronomis
terletak 112,06°-112,07° bujur timur dan 7,06°-8,02° lintang selatan, dengan
batas wilayah sebagai berikut115:

Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang

Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang, Kabu-
paten Malang

Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji, Kabu-
paten Malang



Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten
Malang

Penentuan lokasi dalam penelitian ini didasarkan karena belum adanya

penelitian-penelitian terdahulu yang memilih lokasi Kota Malang dalam
menggunakan Land Change Modeler, sehingga dalam melakukan simulasi ini
penelitian ini menggunakan LCM.. Selain itu juga LCM memiliki manfaat
untuk memprediksi perubahan lahan di masa depan, dengan memahami
perkembangan masa depan pada suatu wilayah khususnya di Kota Malang.

1.5 Keluaran dan Manfaat Penelitian

Menguraikan seberapa jauh keluaran, manfaat, dan kontribusi yang

akan dilakukan dalam penelitian ini, adapaun keluaran dan manafaat
penelitian sebagai berikut:

1.5.1 Keluaran Penelitian

Keluaran dari penelitian ini merupakan hasil yang diperoleh serta di-

harapkan dapat dimanfaatkan. Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini
sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan. Berikut adalah keluaran
penelitian dari peneliti lakukan:

1.

2.

Mengetahui perubahan jenis penggunaan lahan seperti permukiman,
perjas, industry dll, serta luasan penggunaan lahan pada Kota Malang.
Mengidentifikasi faktor-faktor perubahan penggunaan lahan, dengan
menentukan faktor yang paling berpengaruh dari beberapa variabel
faktor pendorong yaitu topografi, jarak ke jaringan jalan, kepadatan
penduduk, jarak ke pusat kota, jarak ke pendidikan dan jarak ke pusat
bisnis & perdagangan

Simulasi distribusi spasial penggunaan lahan Kota Malang dengan
menggunakan Land Change Modeler, sehingga dapat terdeteksi
penggunaan lahan yang paling dominan serta perkembangan Kota Ma-
lang yang terjadi pada masa yang akan dating pada 10-20 tahun
kedepan.

1.5.2 Manfaat Penelitan

Adapun manfaat yang dapat dihasilkan pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

a. Bagi Pemerintah Kota Malang
Menjadi bahan masukan bagi pemerintah Kota Malang dalam pem-
anfaatan lahan yang berkelanjutan, selain itu juga manfaat bagi
Pemerintah Kota Malang dapat menjadi informasi tambahan
mengenai prediksi perubahan penggunaan lahan di Kota Malang.
Sebagai salah satu alternatif arahan penataan ruang dan aktifitas
pada penggunaan lahan untuk kedepannya, sebagai pertimbangan



dan masukan untuk pemerintah terkait dengan pembuatan kebijakan
dalam penataan ruang di Kota Malang sesuai dengan hasil simulasi
yang didapatkan.

b. Bagi Akademisi
Seorang yang bergelut di suatu bidang keahlian namun lebih banyak
berorientasi pada dunia pendidikan, seperti seorang dosen , guru.
Sehingga yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai bahan
kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, dalam pengembangan
penggunaan lahan di Kota Malang Nantinya.

1.6 Kerangka Pikir

Kerangka berpikir menerangkan mengapa penelitian dilakukan,
bagaimana proses penelitian dilakukan, apa yang akan diperoleh dari
penelitian, untuk apa hasil penelitian diperoleh. Kerangka berpikir yang baik
akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti.
Untuk kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat lebih jelas pada diagram
1.1 kerangka pikir penelitian.

1.7 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini dilakukan dengan mengurut data sesuai
dengan tingkat kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibu-
tuhkan dalam proses selanjutnya terangkum secara sistematis, dengan
sistematis penulisan sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematis penelitian.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang kajian teori mengenai Kkajian teori-teori yang men-
dukung peneliti dalam pembahasan dan analisi penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, variable penelitian, metode ana-
lisis data dan definisi operasional.

BAB IV KEADAAN UMUM WILAYAH

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum serta kondisi wilayah yang
akan diteliti.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil serta pembahasan mengenai tiap-tiap sasaran
yang dianalisis dalam menjawab tujuan dari penelitian ini.

BAB VI PENUTUP
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